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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dari penyusunan rekonsiliasi fiskal atas 

laporan keuangan PT. SME untuk menghitung PPh terutang dan memastikan bahwa 

penyusunan laporan keuangan telah sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan 

yang berlaku. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. 

SME. Objek  yang dipakai adalah laporan keuangan komersial PT. SME serta 

laporan keuangan fiskal PT. SME pada tahun 2021. Desain penelitian yang dipakai 

adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan  metode  library research  (studi kepustakaan)  dan field  research 

(studi lapangan). Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat sejumlah akun laba 

rugi yang belum dikenai koreksi fiskal dapat menyebabkan PPh terutang PT. SME 

tahun 2021 tidak akurat sehingga terdapat perbedaan antara perhitungan PPh 

terutang menurut SAK dan Peraturan Perpajakan yang berlaku. 
 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Rekonsiliasi fiskal, PPh Terutang 
 

The purpose of this study was to analyze the fiscal reconciliation of PT. SME 

financial statement in calculating income tax payable and ensure that the 

arrangement of company’s financial statement appropriately accurate according 

to Taxation Law related. The subject of this study was the company itself. The object 

used in this study was company’s commercial financial statement and fiscal 

financial statement for the period of 2021. The research design of this study was 

qualitative analysis. Data collection methods in this study are the Library Research 

method and the Field Research. The results of this study shows that some of profit 

and  loss items that  haven’t  been  done a fiscal  correction  could  cause to  an 

inaccurate accumulation of 2021 company’s income tax payable so that the 

differences could occur between the calculation of income tax due according to IAS 

and Taxation Law related. 
 

 
Keywords: Financial Statement, Fiscal Reconciliation, Income Tax Payable
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.  Permasalahan 
 

1.   Latar Belakang 
 

Setiap  perusahaan pastinya  memiliki tujuan untuk  meraih  laba 

sebanyak mungkin agar bisa mempertahankan eksistensi perusahaan yang 

sudah didirikan tersebut. Perusahaan juga didirikan atas tujuan yang 

menguntungkan bagi para pemangku kepentingan baik bagi para pihak 

internal maupun pihak eksternal perusahaan serta sebagai sarana untuk 

meningkatkan kesejahteraan berbagai pihak yang terlibat dalam 

perusahaan. Berbagai cara dilakukan oleh pengelola manajemen agar 

perusahan dapat terus berkembang secara ekonomi dan diharapkan mampu 

mengatur kegiatan operasional dengan baik sehingga potensi dapat tergali 

dengan sepenuhnya demi mendapatkan keuntungan yang memuaskan. 

 

Selain untuk memperoleh keuntungan, perusahaan juga wajib 

membayar pajak kepada pemerintah yang dianggap sebagai penerimaan 

negara yang didasarkan atas undang-undang yang berlaku. Pajak 

merupakan kontribusi pribadi  maupun  badan  yang  bersifat  wajib dan 

terutang kepada negara. Berdasarkan undang-undang yang berlaku, pajak 

bersifat memaksa dan imbalan terhadap wajib pajak. Wajib pajak 

merupakan orang pribadi maupun badan yang mencakup pembayaran, 

pemotong, pemungut pajak yang memiliki hak serta kewajiban sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Pajak yang dibayar tidak secara langsung 

diberikan, melainkan digunakan oleh pemerintah sebagai keperluan negara 

bagi kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. (Pandiangan, 2013) Ketentuan 

pembayaran pajak yang bersifat wajib ditujukan bukan hanya untuk badan 

tetapi juga untuk orang pribadi yang mengikuti peraturan perpajakan yang 

berlaku. Pajak sebagai salah satu sumber penerimaan negara   yang   paling   

besar   memberikan   sejumlah   manfaat   kepada
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masyarakat berupa pembangunan nasional yang menyeluruh dan merata 

dengan kesenjangan sosial yang sangat minim untuk mencapai keadaan 

yang adil dan sejahtera bagi seluruh masyarakat. Demi tercapainya tujuan 

tersebut, pemerintah terus memberikan sosialisasi serta kewajiban yang 

harus dipenuhi oleh masyarakat sebagai kontribusi negara untuk 

mendukung keberlangsungan pembangunan negara. 

 

Sistem pemungutan pajak terdapat 3 sistem yaitu Official Assesment 

System, With Holding System, dan Self Assesment System. Official 

Assesment System merupakan sistem pemungutan pajak yang 

menyerahkan wewenang kepada negara untuk memutuskan dan 

menetapkan besarnya pajak yang terhutang yang harus dibayar oleh wajib 

pajak. With Holding System merupakan suatu sistem pemungutan pajak 

yang  menyerahkan wewenang kepada pihak ketiga untuk menetapkan 

besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak. Self Assesment System 

merupakan   sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang 

kepada wajib pajak untuk menetapkan sendiri besarnya pajak yang terutang 

dan membayar serta melapornya sesuai dengan peraturan yang sudah 

ditetapkan dan berlaku. (Mardiasmo, 2018) Saat ini, pemerintah sedang 

menggali dana negara melalui sistem pemungutan pajak yaitu Self 

Assesment System sebagai bentuk kepercayaan negara kepada rakyatnya 

untuk menghitung, membayar, serta melaporkan jumlah pajak terutang. 

Dalam penerapan Self Assesment System wajib pajak diharuskan membayar 

dan melapor jumlah pajak terutang melalui pelaporan secara langsung di 

kantor pelayanan pajak maupun secara online melalui website dan aplikasi 

yang telah disediakan. Namun pada kenyataannya, terdapat banyak wajib 

pajak yang sulit untuk memahami sistem pelaporan yang telah ditentukan 

oleh negara sehingga banyak selisih perbedaan yang dapat ditemui antara 

perhitungan PKP yang berasal dari aturan perpajakan yang berlaku dengan 

perhitungan akuntansi yang didasarkan oleh SAK yang berlaku.  Peristiwa  

tersebut  merupakan  hal  yang  umum terjadi karena
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adanya perbedaan antara peraturan yang diberlakukan menurut perpajakan 

dan peraturan menurut akuntansi. 

 

Untuk menghitung, membayar, dan melaporkan besar pajak terutang 

yang harus dibayar, wajib pajak memerlukan sejumlah pedoman 

perhitungan penghasilan kena pajak yang dapat dituangkan hasilnya 

melalui pembukuan yang berasal dari catatan-catatan transaksi perusahaan 

yang disusun secara sistematis. Selanjutnya, catatan tersebut akan 

menghasilkan laporan keuangan yang berisi tentang informasi keuangan 

dalam satu periode akuntansi.  Laporan keuangan disusun berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. Menurut Standar 

Akuntansi Keuangan berdasarkan IAI efektif per 1 Januari 2020 laporan 

keuangan dapat merepresentasikan informasi keuangan mengenai entitas 

pelapor investor saat ini dan calon investor, pemberi pinjaman, dan 

kreditor lain untuk membuat keputusan mengenai alokasi sumber daya 

untuk perusahaan. 

 

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk memberikan 

informasi mengenai kapabilitas dari kinerja keuangan yang manfaatnya 

bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan dapat memberikan informasi mengenai perubahan 

posisi keuangan yang dapat digunakan dalam menentukan keputusan yang 

dapat memengaruhi perusahaan. Manajemen memiliki tanggung jawab 

terhadap sumber daya yang telah diserahkan yang diharapkan memberi 

dampak positif bagi pihak pemangku kepentingan. Pihak yang memiliki 

kepentingan merupakan pihak eksternal dan juga pihak internal. 

Kepentingan pihak internal tertuju pada penilaian aktivitas keuangan yang 

telah dijalankan pada satu periode akuntansi. Kinerja atas kegiatan 

finansial sebagai indikator apakah selama satu periode akuntansi yang 

sedang berjalan apakah terjadi peningkatan maupun penurunan secara 

signifikan yang dilihat bukan hanya dari pendapatan perusahaan saja yang 

tercermin dari laporan laba rugi tetapi yang juga bersumber dari laporan
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arus kas yang dapat mengevaluasi seluruh hasil usaha yang bertujuan 

menghasilkan kinerja yang efektif, efisien, dan ekonomis. Segala penilaian 

terhadap transaksi dan rasio dapat memberikan analisis yang mendalam 

mengenai kondisi perusahaan terkini. Menganalisis berbagai informasi 

keuangan perusahaan dapat menjadi pertimbangan khusus tentang 

keputusan yang akan diambil oleh dewan direksi serta pemangku 

kepentingan lainnya di masa depan agar dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Kepentingan pihak eksternal tertuju kepada pemegang saham 

perusahaan serta investor yang  memiliki hak  atas kepemilikan saham 

maupun penanaman modal investor yang nantinya diharapkan dapat 

memberikan timbal balik berupa dividen serta berapa besar hasil 

keuntungan yang dapat diterima oleh investor dari hasil pendanaan yang 

diberikan kepada perusahaan. Evaluasi kinerja yang dilakukan oleh pihak 

internal nantinya akan dijadikan sarana penentuan akhir dari segala 

pertimbangan dan keputusan yang akan diambil guna meningkatkan nilai 

perusahaan. 

 

Setiap tahunnya, seluruh wajib pajak diharuskan untuk membayar 

dan melapor pajak sesuai dengan porsinya masing-masing. Laporan 

keuangan fiskal dibutuhkan untuk keperluan fiskus atau petugas yang 

bekerja di dalam sektor perpajakan untuk menentukan seberapa besar pajak 

terutang yang harus dibayar oleh wajib pajak dalam satu tahun atau satu 

periode yang telah berakhir. Berbeda dengan laporan keuangan yang 

disusun menurut Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku, laporan 

keuangan fiskal memiliki syaratnya sendiri yang diatur berdasarkan 

peraturan perpajakan yang sudah ditetapkan oleh negara. Contoh 

perhitungan pada pengukuran berdasarkan prinsip akuntansi bahwa 

menurut pernyataan IAI (2007) beban adalah penurunan manfaat ekonomi 

yang berlangsung selama satu periode akuntansi yang sedang berlangsung 

yang berdampak pada penurunan aset dan penurunan ekuitas. Sedangkan 

beban  menurut  perpajakan  terdapat  dua  pengelompokan  biaya  yaitu,
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deductible expense dimana beban yang dikeluarkan dapat dilakukan 

pengurangan dari penghasilan bruto dan non deductible expense, yaitu 

beban tidak dapat dilakukan pengurangan dari penghasilan bruto. Contoh 

perhitungan pada metode penyusutan berdasarkan SAK dibagi menjadi 3 

metode yaitu  metode garis lurus, metode saldo  menurun, dan metode 

jumlah unit. Sedangkan menurut UU No. 36 tahun 2008 pasal 11 mengenai 

perhitungan PPh secara konsisten ditentukan berdasarkan metode garis 

lurus dan metode saldo menurun dan aktiva diklasifikasikan berdasarkan 

masa manfaat dari jenis aktiva yang disusutkan. Dari pernyataan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa perbedaan pada perhitungan laba antara laporan 

keuangan fiskal dan komersial dapat terjadi akibat dari perbedaan 

penerapan dan sifat antara prinsip akuntansi dan aturan perpajakan yang 

berlaku di tiap negara. 

 

Penyusunan laporan keuangan yang berbeda menurut Standar 

Akuntansi Keuangan dan perpajakan akan menyebabkan wajib pajak harus 

melakukan penyesuaian yang disebut dengan rekonsiliasi fiskal. 

Diperlukannya sejumlah koreksi karena perbedaan tetap (permanent 

differences) antara pengakuan akun-akun khususnya pendapatan dan beban 

serta perbedaan waktu atau temporer (temporary differences) selisih 

lamanya pengakuan akun-akun yang terkait dengan laporan laba rugi. 

 

Perbedaan yang ditemukan antara penyusunan laporan keuangan 

fiskal dan komersial menjadi salah satu alasan terbesar untuk menentukan 

jumlah PPh terutang. Selain sebagai penentuan jumlah pajak terutang, 

besarnya perbedaan digunakan sebagai sarana untuk mengetahui hasil 

analisis dari cara prinsip perpajakan melakukan rekonsiliasi fiskal terhadap 

penyusunan laporan keuangan. 

 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah dijelaskan,  maka penulis 

melakukan   analisis   dengan   judul:   “Analisis   Rekonsiliasi   Fiskal
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Terhadap   Laporan   Keuangan   PT.   SME   Tahun   2021   Dalam 
 

Menentukan Pajak Penghasilan Terutang” 
 
 
 
 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Pada penjelasan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, 

identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini karena adanya 

perbedaan pengakuan sejumlah akun dalam laporan keuangan yang dibuat 

berdasarkan peraturan SAK dan perpajakan berlaku yang kemudian 

menghasilkan laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal. 

 

 
 
 

3.   Batasan Masalah 
 

Pada bagian penelitian ini, terdapat batasan masalah yang perlu 

diamati. Penelitian ini memfokuskan pada Analisis Laporan Keuangan 

Fiskal terhadap Laporan Keuangan Komersial Untuk Menghitung PPh 

Badan Terutang. Pembatasan masalah ini merupakan hal yang sangat 

fundamental dan perlu dilakukan dalam meneliti sebuah masalah agar 

nantinya dapat mencapai ketepatan dan keserasian antara topik yang 

dibahas. 

 

 
4.   Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta batasan 

masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 

a.   Apa penyebab dari adanya perbedaan dari dasar perhitungan antara 

penyusunan laporan keuangan komersial dan laporan keuangan 

fiskal? 

b.   Apa dampak yang dapat terjadi dari perhitungan antara penyusunan 

laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal?
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B.  Tujuan dan Manfaat penelitian 
 

1.   Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

pembuatan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti secara empiris: 

a.   Untuk  mengetahui  penyebab  dari  adanya  perbedaan  dari  dasar 

perhitungan antara penyusunan laporan keuangan komersial dan 

laporan keuangan fiskal. 
 

b.   Untuk  mengetahui  dampak  yang  dapat  terjadi  dari  perhitungan 

antara penyusunan laporan keuangan komersial dan laporan 

keuangan fiskal. 

 

 
2.   Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini untuk beberapa 

pihak, yaitu: 

a.  Bagi perusahaan 
 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan bagi perusahaan agar 

memperhatikan aktivitas keuangan perusahaan yang berkaitan 

dengan penyusunan laporan keuangan sehingga laporan keuangan 

tersebut dapat diterima baik khususnya untuk meningkatkan 

kewajiban pembayaran pajak dengan akurat dan tepat waktu. 

Pemahaman  mengenai perpajakan  perlu  digali  lebih  dalam agar 

perbedaan antara perhitungan  berdasarkan prinsip  akuntansi dan 

peraturan perpajakan dapat sesuai dengan perhitungan PPh badan 

yang berlaku. 

b. Bagi penulis 
 

Penelitian  ini bagi penulis diharapkan dapat  memberikan 

sejumlah manfaat  berupa pengetahuan mumpuni mengenai 

peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia saat ini, khususnya 

saat melakukan koreksi fiskal terhadap laporan keuangan 

berdasarkan perhitungan pajak yang sesuai dengan undang-undang 

yang berlaku.
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c.  Bidang ilmu pengetahuan 
 

Selain untuk pihak yang berkepentingan, manfaat lainnya 

adalah di bidang ilmu pengetahuan ekonomi supaya penelitian ini 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian yang akan 

dilakukan di masa depan dari topik  yang terkait sehingga dapat 

menguraikannya secara detail dan akurat.
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